BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia pada umumnya kurang memahami berbagai
pengetahuan tentang kebumian dan astronomi. Hal ini ditunjukan oleh fenomena
yang ada pada masyarakat seperti: (1) Dalam menggali sumberdaya alam, belum
dilaksanakan dengan upaya bangsa sendiri dan belum dilakukan secara bijaksana.
Banyak penggalian sumberdaya alam yang mengakibatkan kerusakan lingkungan
dan akhimya menjadi bencana bagi masyarakat seperti longsor, banjir, dan lain-
fain. (2) Dalam melaksanakan pembangunan, iebih memperttmbangkan nilai
ckonomis dan keindahan daripada tata ruang ramah lingkungan Daerah yang
scharusnya menjadi tempat resapan air, dibangun secara besar-besaran.
Pengerasan permukaan tanah dilakukan dimana-mana, sehingga pada musim
kemarau terjadi kekeringan dan pada musim hujan terjadi banjir. (3) Dalam
menghadapi bahaya bencana alam kebumian, belum mengetahui tindakan yang
harus diambil sehingga menelan korban yang sangat banyak. Seperti gempa bumi
dan tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 di NAD menelan korban meninggal
lebth dari 130.000 orang, gempa di Nias pada tanggal 28 Maret 2005 meneian
korban meninggal sekitar 1000 orang dan 300 luka-luka (USGS, 2005).
Pemerintah dan masyarakat belum dapat menyikapi bencana alam kebumian
dengan benar. Belum ada tindakan-tindakan untuk mengantisipasi bahaya gempa
dan angin puting beliung atau upaya mencegah longsor, banjir dan kekeringan
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secara optimal. Ketidak pahaman masyarakat tampak dari tindakan-tindakan
seperti ketika beberapa saat setelah tefjadi gempa di NAD, air laut tampak surut,
masyarakat yang berdomisili di pantai berlarian menuju pantai untuk menangkap
ikan yang bergeleparan di laut. Mereka tidak mengetahul bahwa sctelah itu akan
terjadi gelombang laut yang sangat besar. Andai saja masyarakat Aceh sudah
mendapat pelajaran tentang cara-cara menyelamatkan diri dari terjangan tsunami
melalul bangku sekolah atau program-program yang dilakukan pemerintah, bisa
jadi korban jiwa tidak sebanyak ini (Nugraha, 2006). Ketika Gunung Mcrapi akan
meletus, warga masyarakat di sekitar lereng Merapi menolak dievakuasi oleh
satuan pelaksana di tingkat kabupaten, walaupun sudah diberi peringatan berkali-
kali. Mereka merasa bahwa Gunung Merapi masih aman untuk ditinggali (Isw,
2006). Masyarakat kurang mempercayal data vulkanologi. Masyarakat tidak mau
belajar dari_masa talu, ketika Gunung Tambora meletas pada tahun 1815 menelan
korban sebanyak 92.000 jiwa (Laksmi, 2006). Pada akhir Juni 2006, ada SMS
berantai berisi pemberitahuan bahwa pada pukul 14.00 hari itu akan ada gempa
besar di Jakarta. Ribuan karyawan di gedung-gedung tinggi perkantoran di Jakarta
dengan panik berdesak-desakan turun ke lantaj dasar (Isw, 2006). Mereka tidak
mengetahul bahwa gempa tidak bisa diprediksi secara rinci kapan akan terjadi.
Berbeda sekali dengan orang Jepang, mereka relatif mau belajar agar lebih siap
menghadapi gempa dibandingkan Indonesia. Ketika membangun rumah dan
menata perabot rumah atau kantor, orang Jepang selalu mempertimbangkan kalay
gempa tiba-tiba terjadi. Dengan demikian, segalanya dipersiapkan untuk
memperkecil risiko. Begitu pula prosedur operasional standar (SOP) bagi setiap

warga Jepang saat menghadapi gempa diperkenalkan di sekolah-sekolah maupuin



media massa. Anak TK dan SD pun paham langkah-langkah saat terjadi gempa,
seperti berdiam di bawah meja dengan tangan dan bantal di atas kepala (Satria,
2006). (4) Kesadaran masyarakat terhadap cuaca, iklim, dan kondisi atmosfer
masih rendah. Dalam memilih waktu tanam dan jenis tanaman, para petani belum
mempertimbangkan faktor iklim dan cuaca dengan baik. Dalam merencanakan
bepergian, masyarakat belum terbiasa untuk melihat prakiraan cuaca.
Kebakaran/pembakaran hutan yang menimbulkan efek rumah kaca, masih terus
terjadi. (5) Dalam menentukan waktu sering menyebabkan perselisihan, misalnya
waktu [dul Adha atau Idul Fitrd. Hal ini dikarenakan belum memahami mengenai
peredaaran bulan dengan baik. (6) Kebesaran penciptaan alam semesta belum
dirasakan sepenuhinya karena belum memahami luasnya jagat raya dan kecilnya
manusia

Pengetahuan tentang kebumian dan astronomi sangat penting diketahui
masyarakat Indonesia sejak dini karena wilayah (kepulauan) Indonesia memiliki
ciri geografis yang unik yaitu tempat pertemuan tiga lempeng besar dunia, yaitu
Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Eurasia. Semua wilayah
Indonesia terus bergerak secara relatif satu sama lain, tergantung di atas lempeng
mana dia berada. Oleh karena itu wilayah Indonesia mempunyai kondisi geologis
yang sangat kompleks, dikelilingi oleh sesar di sepanjang Pantai Barat Sumatera,
Selatan Jawa, Kepulauan Maluku Daerah pertemuan antarlempeng ditandai olieh
keberadaan Pegunungan Bukit Barisan di Sumatera, sesar Semangko di Pulau
Sumatera dari utara ke selatan, serta rangkaian gunung api yang berderet dan
Sumatera bagian utara, membentuk busur di Jawa hingga ke timur Indonesia.

Rangkaian gunung api yang membentang sepanjang 5.500 kilometer ini



merupakan bagian dari cincin api atau ring of fire dunia. Akibat aktivitas geologi
yang sedemikian tinggi, Indonesia memiliki 129 gunung api, 70 di antaranya
adalah tipe A, tercatat pernah meletus dalam rentang sejarah sejak tahun 1600.
Indonesia juga “kaya” akan gempa. Karena dua pertiga wilayah Indonesia adalah
lautan, maka gempa tersebut berpotensi menimbulkan tsunami (Laksmi, 2006).
Indonesia dilalui oleh ekuator geografis yang tetap dan ekuator meteorologis yaitu
pita (sabuk) zona konvergensi intertropik yang bergerak ke belahan bumi utara
(BBU) dan ke belahan bumi selatan (BBS) mengikuti migrasi tahunan matahari.
Atmosfer di atas Indonesia adalah kompleks dan pembentukan awannya unik.
Dengan ciri-ciri seperti di atas, Indonesia di samping rawan bencana alam juga
diuntungkan dengan munculnya pulau-pulan kecil, banyak memiliki sumber panas
bumi, kaya dengan bahan tambang serta mineral dan banyak memiliki jebakan
minyak bumi. Gunung berapinya membuat tanah menjadi subur untuk pertanian.
Sebagai negara dengan ciri geografis seperti itu, masyarakat Indonesia sangat
perlu untuk memahami Iimu Kebumian dengan baik supaya dapat menggali dan
memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang tersedia dengan upaya sendiri
secara bijaksana. Dengan demikian dapat terhindar dari bencana alam yang terjadi
akibat - kesalahan dalam mengelola sumberdaya alam. Para petaninya perlu
mempunyai kesadaran terhadap iklim sehingga dapat memanfaatkan iklim sebagai
sumberdaya pertanian. Para nelayannya perlu memahami karakten's-tik jautan
seperti munculnya up-welling (pusaran naik) yang berkaitan dengan banyaknya
tkan dan gerhana bulan yang berkaitan dengan kurangnya ikan.

Ada beberapa kemungkinan penyebab masyarakat kurang memahami

berbagai pengetahuan tentang kebumian dan astronomi. Pertama, bahan kajian
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mengenai hal ini sudah disampaikan di sekolah, tetapi proses pembelajarannya
dirasakan kurang bermakna, tidak bisa dipahami, salah konsep atau tidak berkesan
pada siswa schingga tidak bisa diingat dalam jangka panjang dan tidak
membangun sikap siswa. Kedua, bahan kajian mengenai hal ini memang tidak
pemah disampatkan kepada siswa karena gurunya kurang menguasai materi dan
perinasalahan tersebut. Ketiga, bahan kajian mengenai hal ini tidak tercantum
pada kurikulum sekolah.

Pengetahuan masyarakat mengenai kebumian dan astronomi sebagaimana
yang dijelaskan di atas seharusnya telah diperoleh melalui bangku sekolah di
SMP/MTs atan SMA/MA melalui mata pelajaran [PA (Ilmu Pengetahuan Alam),
Fisika, Geografi, atau IPBA (Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa). Berikut ini
akan dijelaskan bagaimana masyarakat memperoleh pengetahuan tentang
kebumian dan astronomi ketika sekolah di SMP dan di SMA.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap kurikulum
dan pembelajaran Ilmu Kebumian dan Astronomi di SMP dan SMA diketahui hal-
hal sebagai benikut. Pada Kuriknlum tahun 1968 materi Bumi dan Alam Semesta
diajarkan melalui mata pelajaran Ilmu Bumi dan Iimu Falak. Kemudian pada
tahun 1975 terjadi perubahan kurikulum yaitu materi Bumi dan Alam Semesta
diajarkan melalui mata pelajaran tersendin yaitu Mata Pelajaran [PBA pada
tingkat SMP. Materi yang dibahas pada mata pelajaran tersebut adalah Bumi
sebagai Planet, Litosfer, Atmosfer, Hidrosfer, Jagat Raya serta isinya, dan
Lingkungan Hidup. Pada kuriknlum tahun 1994 mata pelajaran ini dikapus, dan
materi subjeknya seperti struktur dan material bumi, atmosfer, tata surya, dan

jagat raya dimasukkan baik pada Mata Pelajaran Geografi maupun Mata Pelajaran



Fisika, sehingga materinya tumpang tindih. Bahan kajian Bumi dan Alam Semesta
yang sama persis diajarkan pada mata pelajaran Fisika dan pada mata pelajaran
Geografi baik di SMP/MTs maupun di SMA/MA. Materi-materi yang diajarkan
mencakup Struktur dan Material Bumi, Atmosfer, Tata Surya, dan Jagat Raya.
Pada Kurikulum 2004 atau KBK, bahan kajian Bumi dan Alam Semesta dibagi
menjadi limy Kebumian dan Ilmu Astronomi. Itmu Kebumian diajarkan melalui
mata pelajaran Geografi, sedangkan Ilmu Astronomi/Astrofisika diajarkan melalut

mata pelajaran Fisika (Depdiknas, 2002),

Tabel 1. Kompetensi dasar bahan kajian Bumi dan Alam Semesta KBK

Kompetensi Dasar Bahan Kajian Bumi dan Alam Semesta KBK

Mata Pelajaran Geografi SMP Mata Pelajaran IPA SMP
* Keragaman bentuk muka bumi dan | e Memaparkan tata surya dan
proses pembentukannya anggotanya
* Proses-proses yang terjadi di * Mendeskripsikan matahari sebagai
atmosfer dan pengaruhnya terhadap bintang dan bumi sebagai planet
kehidupan * Mendeskripsikan proses-proses
* Proses-proses yang tetjadi di khusus yang terjadi di lapisan
hidrosfer dan pengaruhnya terhadap litosfer yang terkait dengan
kehidupan masalah-masalah lingkungan
Mata Pelajaran Geografi SMA Mata Pelajaran Fisika SMA

* Menafsirkan sejarsh pembentukan | » Mendeskripsikan konsep tata surya
muka bumi dan perkembangannya dan pembentukannya berdasarkan
* Memprediksi dinamika perubahan | teori fisika termasuk planet-planet,
atmosfer dan dampaknya terhadap| komet, dan satelitnya
kehidupan di muka bumi ® Mendeskripsikan tentang
* Memprediksi dinamika perubahan | penerbangan angkasa luar
litosfer dan dampaknya terhadap | « Menggali informasi untuk
kehidupan di muka bumi memperoleh pemahaman tentang
® Memprediksi dinamika perubahan | struktur jagat raya
pedosfer dan dampaknya terhadap | « Memformulasikan teori Big-Bang
kehidupan di muka bumi ‘
® Memprediksi dinamika perubahan
hidrosfer dan dampaknya terhadap
kehidupan di muka bumi




Walaupun sudah ada pembagian materi antara mata pelajaran Geografi
dengan Fisika, namun di tingkat SMP masih terjadi tumpang tindih, yaim pada

materi proses-proses yang terjadi di lapisan litosfer. Materi tersebut diajarkan

pada mata pelajaran Geografi dan IPA.

Tabel 2. Kompetensi dasar bahan kajian Bumi dan Alam Semesta KTSP

Kompetensi Dasar Bahan Kajian Bumt Dan Alam Semesta KTSP
Mata Pelajaran Geografi SMP Mata Pelajaran IPA SMP
» Mendeskripsikan keragaman bentuk | ¢ Mendeskripsikan karakteristik
muka bumi, proses pembentukan, sistem tata surya
dan dampaknya terhadap kehidupan | ¢ Mendeskripsikan matahari sebagai
» Mendeskripsikan gejala-gejala yang bintang dan bumi sebagai salah
terjadi di atmosfer dan hidrosfer satu planet
serta dampaknya terhadap kehidupan | « Mendeskripsikan gerak edar bumi,
bulan, dan satelit buatan serta
pengaruh interaksinya
» Mendeskripstkan proses-proses
khusus yang terjadi di lapisan
lithosfer dan atmosfer yang terkait
dengan_perubahan zat dan kalor
e Menjelaskan hubungan antara
proses vang terjadi di lapisan
hithosfer dan atmosfer dengan
kesehatan dan permasalahan
lingkungan
Mata Pelajaran Geografi SMA Mata Pelajaran Fisika SMA
e Mendeskripsikan Tata Surya dan « Menganalisis  keteraturan  gerak
Jagat Raya planet dalam tata surya berdasarkan
» Menjelaskan tentang sejarah hukum-hukum newton
pembentukan bumi
¢ Menganalisis dinamika
kecenderungan perubahan litosfer
dan pedosfer serta dampaknya
terhadap kehidupan dimuka bumi
* Menganalisis atmosfer dan
dampaknya terhadap kehidupan
dimuka bumi
» Menganalisis hidrosfer dan
dampaknya terhadap kehidupan
dimuzka bumi




sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 2006 atau KTSP

um Tingkat Satuan Pendidikan), kompetensi dasar mata pelajaran

“‘--—..-.-—‘/ - -
Geografi untuk topik-topik Bumi dan Alam Semesta, dikembalikan lagi seperti

pada kurikulum 1994 (lihat Tabel 2). Itmu Astronomi seperti tata surya dan jagat
raya diajarkan kembali melalni mata pelajaran Geografi. Pada mata pelajaran
IPA/Fisika untuk topik-topik Bumi dan Alam Semesta, kompetensi dasarnya
dikurangi. Ilmu Astronomi seperti Jagat raya tidak digjarkan lagi melalui mata
pelajaran Fisika tetapi diajarkan melalui mata pelajaran Geografi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru diketahui guru Fisika
dan guru Geografi, masing-masing mengajarkan bahan kajian Bumi dan Alam
Semesta. Walaupun demikian, di SMA yang belum menggunakan Kurkulum
2004, bahan kajian Bumi dan Alam Semesta pada pelajaran Fisika di kelas dua
hanya dibahas sepintas saja. Itu pun kalan pada akhir semester masih ada wakty
yang tersisa. Guru Fisika menganggap, materi ini telah diajarkan oleh guru
Geografi di kelas satu. Oleh karena itu siswa hanya diminta untuk mengingat-
ngingat kembali atau merangkum dari buku teks, Demikian juga yang terjadi di
SMA yang telah menggunakan Kurikulum 2004, siswa diminta membaca sendiri
maten tata surya karena di SMP sudah pernah diajarkan dan bahannya persis
sama. Guru Fisika menganggap semua bahan kajian Bumi dan Alam Semesta
sifatnya hapalan, tidak ada rumus dan perhitungan, jadi siswa bisa membaca
sendiri. Tidak ada kegiatan laboratorium atau praktek karena tidak ada materi
yang bisa dipraktikumkan. Ada Juga sekolah yang membelajarkan materi tata
surya dengan menggunakan LKS. Isi LKS berupa sejumlah pertanyaan yang harus

dijawab oleh siswa. Namun untuk memperoleh jawabannya, siswa diminta



mencari informasi dari buku teks, bukan dengan cara melakukan pengamstan atau
eksperimentasi. Dengan cara befajar seperti ini, siswa tidak merasa lebik mudah
memahami materi yang diajarkan. | |

Standar kompetensi KTSP untuk topik-topik Bumi dan Alam Semesta,
tampak masih tumpang tindih pada mata pelajaran Geografi dan IPA/Fisika.
Topik-topik ini yang secara keilmuan merupakan physical science, masih
diajarkan melalui rumpun mata pelajaran IPS. Topik bencana alam kebumian
yang sangat penting diketabui masyarakat Indonesia sejak dini, belum
diakomodasi KTSP. Perubahan-perubahan kurikulum seperti yang diuraikan di
atas dari tahun ke tahun belum memperbaiki keadaan ini dan tidak jelas arah
kebijakannya. Siapa yang sebenarnya layak untuk membelajarkan materi-materi
Bumi dan Alam Semesta di sekolah, guru Fisika, guru Geografi ataukah khusus
guru IPBA?. Proses pembelajaran Bumi dan Alam Semesta masih didominasi
dengan ceramah dan studi pustaka. Padahal sebagai physical science, Bumi dan
Alam Semesta semestinya diajarkan sesuai hakikat keilmuannya yaitu melalui
pengamatan dan cksperimen.

Pembelajaran topik-topik IPBA di SMP/MTs dan SMA/MA didominasi
oleh ceramah dan studi pustaka. Untuk dapat memahami [PBA dengan baik maka
proses pembelajarannya harus bermakna dan sesuai dengan hakikat keilmuannya.
Karena [PBA merupakan ilmu yang mengkaji kejadian dan proses fisis bumi dan
alam semesta maka selayaknya dipelajari secara physical science. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran [PBA di SMP/MTs
dan SMA/MA yaitu melalui calon guru yang akan mengajar bahan kajian tersebut

di sekolah kelak seteiah tulus.



cocok untuk siswa-siswanya (McDermott et al., 2000). Oleh karena itu untuk
memperbaiki pembelajaran topik-topik IPBA di SMP/MTs dan SMA/MA agar
sesuai dengan hakekat keilmuannya yaitu secara physical science maka proses

perkuliahan IPBA di LPTK juga harus dilaksanakan secara physical science.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana program pendidikan IPBA untuk mahasiswa calon guru pengajar

bahan kajian Bumi dan Alam Semesta?

Berdasarkan pada perumusan masalah yang dikemukakan di atas maka
diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

L. Bagaimana standar kompetensi, kompetensi dasar, dan isi mata kuliah [PBA
bagi calon guru SMP/MTs dan SMA/MA?

2. Bagaimana pembelajaran IPBA bagi calon guru yang sesuai dengan hakikat
keilmuamnya sehingga dirasakan hidup dan bermakna?

3. Bagaimana pengaruh implementasi program pembelajaran IPBA yang
dikembangkan terhadap hasil belajar mahasiswa calon guru?

4. Bagaimana tanggapan mahasiswa calon guru terhadap program pembelajaran

IPBA yang dikembangkan?
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian i bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa program
pendidikan [PBA bagi calon guru pengajar bahan kajian Bumi dan Alam Semesta

di SMP/MTs atau SMA/MA.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai melalui penelitian ini yaitu sebagai

berikut.

a. Menentukan isi mata kuliah IPBA yang perlu dikuasai oleh calon guru
SMP/MTs dan SMA/MA.

b. Menghasilkan cara pembelajaran IPBA sebagai physical science bagi
calon guru sehingga dirasakan hidup dan bermakna.

¢. Mengetahui keefektifan model pembelajaran IPBA yang dikembangkan.

d. Mengetahui tanggapan mahasiswa calon guru ferhadap program

pembelajaran [PBA yang dikembangkan.
D. Manfaat Penelitian

Program pendidikan IPBA bagi calon guru hasil pengembangan i
nantinya diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menyusun program pendidikan
IPBA oleh LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) di Indonesia.
Hasil penelitian ini sangat penting artinya bagi calon guru, LPTK, guru pengajar
bahan kajian Bumi dan Alam Semesta. Bagi calon guru dan guru, program
pembelajaran IPBA yang dikembangkan, dapat dipergunakan sebagai contoh
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program pembelajaran [PBA secara physical science. Bagt Dinas Pendidikan

Propinsi dapat dipergunakan schagai bahan perimbangan dalam menyusun

perencanaan pelatthan profesionalisme guru. Bagi MGMP (Musyawarah Guru

Mata Pclajaran) atau sekolah dapat dipergunakan sebagai bahan rujukan dalam

menyusun KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

E. Penjelasan Istilah

D

2)

3)

IPBA akronim dari IImu Pengetahuan Bumi dan Antariksa atau earth and
space science adalah integrasi dan sintesis dari fisika, biologi, kimia,
oseanografi, meteorologi, geofisika, geologl, astrofisika, dan sains lainnya

yang mempelajari kehidupan, bumi, dan langit (Barstow ct al, 2002).

Physical Science adalah suatu istilah yang mencakup cabang dari IPA
(natural science) dan sains (secara umum), yang mempelajari sistem pada
benda tak hidup mencakup: (2) bumi (tanah dan batuan, air, dan udara), (b)
tata surya, (c) galaksi, dan (d) jagat raya (alam semesta) , kontras dengan
biological sciences. Prinsip dasar physical science terletak pada konsep
kunci dan teori yang menjelaskan dan atau memodelkan tingkah laku alam,
Konsep kunei dan teori ini datang dar penemuan (discovery) dengan
menggunakan metode ilmiah (scientific method) yang harus ditemukan

menggunakan bukti ilmiah (scientific evidence) {Tillery, 2005}

Standar Kompetensi adalah kualifikasi kemampuan peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang

diharapkan dicapai pada mata pelajaran tertentu (Depdiknas, 2002)
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4} Kompetensi Dasar merupakan sejumlah kemampuan minimal yang harus
dimiliki peserta didik dalam rangka menguasai standar kompetensi mata

pelajaran tertentu (Depdiknas, 2002)
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